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Abstract

The development of technology requires the right anticipa-
tion. This rests on three reasons tn whicl social sciences and
can reduce the negative impacts towards the cult of technol-
ogy. First, the development of technology will always create
social transformation. Second, both positive and negative
impacts on person, society and environment may result from
the development. Third, the understanding of the forward and
backward linkages is required on the bases of the relation-
ships between the development of technology and the develop-
ment of social, political and economic systems. Tlus article
examines the roles of social sciences and cultural studies in
the Liberalization and humanization of technology.

Kata-kata kunci:
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“Technology is clearly not synonymous with the good.
It can also lead to evil”
(Emmanuel G. Mesthene, 1983: 111).
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Pendahuluan

. Pernyataan Mesthene pada kutipan di atas, bahwa teknologi
tldal.< selalu menghadirkan kebaikan, mengimplikasikan betapa
pentingnya peran penelitian ilmu-ilmu sosial dan humaniora dalam
Pengembangan teknologi. Saya bahkan menyebutnya sebagai sebuah
1mperat1'f mengingat bahwa tanpa kontribusi dari pejnelitian mu-ilmu
sosial .dan humaniora dalam pengembangan teknologi di masa depan
scpert yang tetjadi selama ini, maka “kekhawatiran Faustian” bahwa/
pemberian kepercayaan yang terlalu besar kepada perkembangan
tek'nologi sama maknanya dengan membuat perjanjian dengan setan
{Dickson, 1979 15), akan dapat benar-benar menjadi sebuah ke)nyataan
Adg beberapa alasan sangat mendasar mengapa penelitian ilmu-ilmu.
sosial dan humaniora tentang perkembangan teknologi di Indonesia
di masa mendatang merupakan sebuah imperatif. Alasan.yang
pertama mengalir turun dari kenyataan bahwa “suka atau tidak suka
mau atau tidak mau, dan siap atau tidak siap”, meminjam ungkapan/
presiden Suharto yang sangat terkenal di masa jayanya, lambat atau
cepat masyarakat Indonesia akan mengalami transformasi sosial
menuju sebuah sistem teknologi atan teknokrasi sebagai konsckuensi
Slan mengalirnya banjir alih teknologi dari negara-negara industri maju
jikalau bukan oleh karena keberhasilan para ahli teknologi Indonesiz:
di dalam pengembangan teknologi di masa depan. -

Alasan yang kedua sangat crat berkaitan dengan dampak
perkembangan teknologi terhadap umat manusia (baca: individu)
masyarakat, dan lingkungan. Belajar dari sejarah panjang pengalaman/
negara-negara maju, kita mengetahui bahwa perkembangan teknologi
dan ilmu pengetahuan yang telah melahirkannya tidak selalu
menghasilkan “kemaslahatan” (toy potenhalihes) akan tetapi sering
kali juga “kemudharatan” (foxic potentialities). Lebih dari itu, di dalam
era feknokrasi di bawah tekanan ekspansi globalisasi ultraliberal / neo-
liberal saat ini di masa mendatang, ketika rasionalitas manusia telah
dan akan semakin jauh dihegemoni dan didominasi oleh “rasionalitas
teknik” (meminjam ungkapan kaum pos-modernis), perkembangan
teknologi bahkan seringkali memilikj kecenderungan lebih banyak
menghasilkan kemudharatan daripada kecenderungannya meng-
hasilkan kemaslahatan bagi kehidupan manusia, masyarJakat, dan
lingkungan (baca, a.l, Ellul, 1980; Dickson, 1979: dan Roszak, 1969).
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Itulah pula makna yang ingin saya sampaikan melalui kutipan
pernyataan Emmanuel G. Mesthene di awal tulisan ini. Di dalam kaitan
semua itu pula, maka pentingnya peran penelitian ilmu-ilmu sosial
dan humaniora tentang teknologi untuk membuat agar dampak “tonik”
perkembangan teknologi dapat mengatasi dan menguasai dampak
“toksik” yang ditimbulkannya harus dipahami dan diapresiasi.

Alasan yang ketiga tentang pentingnya peran penelitian ilmu-
ilmu sosial dan humaniora dalam pengembangan teknologi, yang se-
sungguhnya merupakan remifikasi dan derivasi dari alasan kedua, ber-
talian sangat erat dengan pentingnya pemahaman tentang “kaitan-
kaitan ke depan” (forward linkages) dan “kaitan-Kaitan ke belakang”
(backward Iinkages) yang menghubungkan perkembangan teknologi di
satu sisi dengan operasi dan perkembangan sistem sosial, ekonomi,
dan politik yang menjadi konteks dan konsckuensi dari penciptaan
dan pemanfaatannya di sisi yang Jain. Alasan ini sungguh sangat
penting oleh karena dengan demikian peluang lebih besar bagi
terjadinya komunikasi dan diajog di antara para ahli “ilmu-ilmu keras”
(baca: ilmu-ilmu kealaman dan mu-ilmu teknik) dan para ahii “ilmu-
ilmu lunak” (ilmu-ilmu sosial dan humaniora) akan menjadi semakin
terbuka, sehingga perkembangan teknologi yang mereka hasilkan tidak
hanya berupa “teknologi-teknologi keras” (hwrd techmnologies) yang abai
dan tidak peduli terhadap potensi toksik yang dapat mereka timbulkan,
melainkan juga “teknologi-teknologi lunak” (soft technologiesy yang
sangat peduli akan kemungkinan terjadinya dampak toksik yang
mereka produksi dan reproduksi terhadap kehjdupan umat manusia,
masyarakat, dan lingkungan. ‘

Melalu tulisan ini saya ingin menyampaikan argumen tentang
pentingnya sumbangan penelitian ilmu-ilmu sosial dan humaniora
di dalam mewujudkan peran liberasi dan humanisasi teknologi bagi
kemasjahatan kehidupan umat manusia yang di dalam konteks
globalisasi ideologi industrialisasi dan kapitalisme saat ini menjadi
semakin problematik oleh karena basis rasionalitas proses produksi
dan reproduksinya. Dimulai dengan penyajian singkat tesis dan
kerangka teoritik tulisan ini tentang hubungan antara perkembangan
tcknologi dan ideologi industrialisasi yang menjadi konteks
produks) dan pemanfaatannya menyusul penyajian pengantar ini,
berturut-turut akan disajikan pembahasan-pembahasan singkat
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tentang ambivalensi dampak sosial dan kemanusiaan perkembangan
teknologi lanjut (advanced techology), pelajaran dari kasus dampak sosial
revolusi perkembangan teknologi komunikasi/informasi, pentingnya
pilihan kebijakan pengembangan teknologi alternatif (alternative tech-
nology), dan tuntutan pengembangan kurikulum pendidikan dan
agenda penelitian ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang, lebih mem-
bebaskan dan lebih mencerahkan, sebelum seluruh penyajian ini akan
ditutup dengan pembahasan tentang peran kecendekiawanan para
ahli ilmu-ilmu sosial dan humaniora.

Peran Politik Teknologi: Sebuah Perspektif Teoritik

Tulisan singkat ini diturunkan dari sebuah perspektif teoritik yang
dengan tegas menolak argumen tentang “netralitas” teknologi yvang
melihat bahwa teknologi merupakan suatu hasil dart kreativitas
manusia dan masyarakat yang “netral nilai”. Sebaliknya, melalui
tulisan ini saya ingin mengajak untuk memahami fenc:mena
perkembangan teknologi dan berbagai masalah yang ditimbulkannya
dari sebuah perspektif teoritik yang melihat teknologi sebagai hasil dari
produksi dan reproduksi proses-proses sosial, ekonomi, politik, dan
kebudayaan, dan oleh karenanya tidak pernah bersifat netral nilai.
Diturunkan terutama dari argumen David Dickson (1979) di dalam
bukunya beqjudul The Politics of Alternative Teclniology, tesis umum vang
mendasarinya adalah bahwa olch karena konteks sosial, ekonomi,
politik dan kebudayaan dari proses produksi dan reproduksinya, maka
teknologi senantiasa memainkan suatu peran politik di dalam
masvarakat, suatu peran yang sangat erat bertalian dengan distribusi
kekuasaan dan pengendalian sosial. Peran yang dimaksud dimainkan
pada dua aras atau tingkat pengungkapannya: yakni pada aras ma-
terial dan pada aras ideologis. Pada aras material, teknologi
memainkan peran mengungkapkan dan dengan demikian
memelihara dan mempromosikan kepentingan-kepentingan dar
kelompok-kelompok sosial dominan di dalam masyarakat tempat
tcknologi diproduksi dan direproduksi. Pada saat yang sama, teknologi
bertindak pada tingkat ideologis untuk mendukung dan mempro-
pagandakan atau bahkan memistifikasikan idcologi yang dianut oleh
kelas penguasa dan kelompok elit dalam masyarakat. Keduanya
memainkan peran yang sangat penting di dalam menentukan karakter
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‘ iy: ] ' ! ireproduksi oleh masyarakat
ari teknologi yang diprodukss dan d.lrepro 1k _ yar:
?[;)i_ékson, 19&79: 10; tentang teknologi sebagai ideologi, baca juga
Nasikun, 1997).

Melihat fenomena teknologi dari perspektif yang demiklaq, l.ulis-
an ini juga menolak argumen m.ergka yang menganut deterrrgmsme
ckonomi, yang melihat teknologi tidak lebih L.ianpad.a .sebagmksluatu
“~alat yang netral” bagi pembangunan ekonomi. Mer.mn)e.m'\ ung _ipan

ara ilmuwan pos-modernis dan pos-struktu.rahs, tul?s;_m ini sebaliknya
melihat perkembangan teknologi sebagal refleksi dari hu’t.)'uln%an-
hubungan sosial produksi—yakni hubungan—hub.ungaln Isosm yang
terjadi di antara berbagai kelompok atau kelz_xs Isosm'}‘ di dalan; pf(?jses
produksi teknologi. Dengan kata lain, tulisan ini melihat tcknologi dan
struktur sosial masyarakat (baca: struktur ltlubungan-hu"bungan'
kekuasaan) sccara dialektik berhubungan saling mgnguatk.aanz;t.L};
sama Jain, baik pada aras material maupun palda aras 1deolog1‘s: cl ih
dari itu, scbagai konsekuensi dari hubungan dialektis antara tt.lxl’lllo 1021'
Jan struktur kekuasaan yang mengendalikan proses-l‘)mses sosia ‘1
Jalam masyarakat, teknologi pada akhirnya mengungkapkan dmz)ﬁ
sebagai suatu bentuk politik. Maka terjadilah apa yang .St',!z"ima ini .h_ a
atau belum kita kenali dengan baik, yakni bahwa tertib” atau §1§ltem
teknologl” vang secara Perlahan-lahaﬂ\ d‘lbentuk oleb l':—!\’OlL:lS; 1krlnq
pengetahuan pada “abad pencerahan _(.‘ru' age of (*_nf’:gfm’nm(._.-: ) ,_m.1
semakin memiliki otonomi dan dinamikanya sen.du".: lT:l’H'lpi:.‘l"'lL‘.tl’:_\IS(l,
menginkorporasi, dan lebih dari itu menguasai seluruh dinamika
perkembangan masyarakat.

Di dalam konteks proses sosial vang demikian 1tulah penger:.atr;
tentang teknologi yang otonom (artanomous tcdfnologg) l;marussgst;m
pahami, yakni ketika standar-standa.r operasi dar.l terti .ad‘autmdar_
teknologi perlahan-lahan akan tetapt pasti semakin mctr:(]at 1Ds. ‘dﬂam
standar operasi yang harus diikuti oleb :seluruh masyarakat. l alam
iortib atau sistern teknologi yang demikian, maka negara (baca: pemAek
rintah) semakin menjadi sebuah korporasi bisnis yang semal?n.banyae_
berurusan dengan keharusan-keharusan untuk secara e 1§1e}n r;an
wujudkan apa yang diperlukan bagi kelangsu‘n‘gan_berfungsmv) a "
bagi elaborasi sistem-sistem ekonomi dan politik i balwah hebtiu.ioq
Kekuasaan kelas penguasa, dan sebaliknya mengabaikan fun.:,}imjl,:;i
sebagai “culture-conserving” dan “culture-creating institutbion”.
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dalam ungkapan Winner (1977:173-74), di dalam tertib atau sistem
teknologi yang demikian, kehidupan politik akan semakin menjadi “the
acting out of the technical hegemony” . Di dalam pernilaiannya atas karya-
karya arsitektur, Walter Pichler (seperti dikutip Johnson, 1994: 112)
bahkan berbicara lebih lugas, ketika ia menyatakan bahwa\“archzter-

ture is the law of those who do not beliope m the Inw but make i”, yvang di

dalam konteks pembahasan tema tulisan ini dapat dibaca bahwa sama
maknanya dengan arsitektur “teknologi adalah hukum bagi mereka
yang tidak percaya pada hukum akan tetapi menciptakannya”.

Dengan semua itu, di dalam tertib atau sistem teknologi, yang
sesungguhnya berada di balik perkembangan teknologi adalah sebuah
wdeologi, yakni 1deologi indusirialisasi (vang di era ekspansj globalisasi
ultraliberal/ neoliberal saat inj bertemu dan menyaty dengan ideolog;
kapitalisme) sebagai suatu set dari gagasan-gagasan yang secara siste-
matik bekerja mendistorsi realitas kesejarahan dan bertindak sebagai
sebuah instrumen untuk menyembunyikan akar-akar dari beragam
kepentingan ideologis, politis, dan ekonomi dari proses penciptaan dan
pengembangan teknologi. Dj tangan negara ideologi industrialisas; dan
kapitalisme menyediakan suatu rasionalitas bagi legitimasi kebijakan-
kebijakan negara yang dari Juar tampak “membebaskan” (Liberating)
dan “mencerahkan” (enlightening), akan tetapi yang di dalam hakekat
dan aktualisasinya seringkali bersifat sangat eksploitatif. la berkhotbah
tentang emansipasi melaluj pembuatan dan pengembangan mesin-
mesin, yang harus diakui memang telah berhasijl meningkatkan standar
hidup banyak orang, akan tetapi pada saat yang sama juga memainkan
peran meningkatkan dominasi dan oOperas: teknologi atas banyak
manusia melalui kontro] atas proses produksi dan distribusinya. Ta mem-
propagandakan keadilan atau kesetaraan dan demokratisasi (equaltty
and democratization) melalui pengembangan teknologi, akan tetapi yang
bagaikan pedang bermata dua ia juga tclah menghancurkan sistem
kelas tradisional dan menciptakan sistem kelas dan ketidaksetaraan
serta ketidakadilan baru. Dj atas semua itu, ideologi industrialisasi dan
kapitalisme juga mengajarkan netralitas poljtik teknologi, akan tetapi
vang di dalam kenyataan memproduksi dan mereproduksi teknologi
yang sesungguhnya seringkali merupakan svatu refleksi yang telanjang
dari ideologi masyarakat teknokratik berupa “pemikiran-pemikiran
tlmiah” dan “bentuk-bentuk pengendalian sosial yang bersifat
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otoriterian” dan yang secara hegemonik mendominasi nyaris semua
bentuk penafsiran atas pengalaman-pengalaman umat manusia,

Tidak mengherankan oleh karenanya ji%aiau di dalam teknokrlai
inovasi-inovasi teknologis semakin diker)dah.kan bgkaxl\ t}frlt(lt;ma 0 i
kepentingan akan efisiensi, akan.tetapl lebih-lebih ;() e .te ;m;;aari
keharusan teknologi untuk memellha\ra bentuk-ber.itu otori alr\]‘z:dikan
disiplin, rejimentasi, dan fragmelrlltasn kagm pé'_\ker]la\ y.apgd?ebéra n
semua barang “consumer dumblfzs seperti mc.>b11, televisi, (;1 rodﬁ e
barang-barang konsumsi tinggi yang lain, tidak tgr;tap;(al ip oduksi
untuk memenuhi kebutuhan kinsumgnl; akgtz;lg_stgi; :gilmfk?:g Tigak

angan suatu sistem ekonomi kapi : ;

pmeefrlj;?franian pula jikalau beragam Feknglogl kont}i:mp}?igltl:i};irj
terutama diproduksi dan direproduksi pagl pemenu az;( e uhan
kebutuhan masyarakat, melainkan bagi eksploitasi ma s;x;k me‘me‘
sumber daya alam, tanpa pertimbangzlilr\yang seklsarpa un ik e
lihara suatu keseimbangan alam dan “sistem eko,ggxl:\tazuta di)l/ihagt
berkesinambungan (sustainable hzm(zjmz ecosgjs{;:ﬁ lSnllngs e?arai };erkem—

I if teoritik yang mendasari tuli ) sej: '
2:;1g§§rtseienk;llogi dengax}; degmjkian dapat dilihat seb.agax tranﬁorn;z:jsal
historis dari sejarah dominasi alam atas manusg,kmem;]gum}? o
dominasi manusia atas alam dan atas sesamanya (Dickson, L 64).

Ambivalensi Dampak Sosial Perkembangan Teknologi

Dalam rumusan yang lebih sistematik, 1‘<ita dapat mengklar;
sifikasikan dan menempatkan dampak sangit pesair perl;e{?wz?ji%au
i 1 berikut; yakni pada aras 1 /
teknoiogi tersebut pada tiga aras A o
lingkungan. Pada aras indi-
da aras masyarakat, dan pada aras .
Eiadual, yang telah terjadi adalah ini: bahwa perkembangan teknok;z;sx
telah menyebabkan proses pengambilan keputusanfkeputusar: y‘adgi
menyangkut hajat hidup banyak orang yang paling dasar ter; '
semakin jauh berada di tingkat hirarkhi struktur r}?asyglja]fcst yazfjadi
in inggi. Di i i ikian maka individu m
kin tinggi. Di dalam situasi yang demi ) !
sn:n-lskin kge%wilangan otonominya untuk menentukan ke;;ltlt.usgp ;:]Z‘;;
c 11 1 ' ibnya sendiri. Di
usan tentang pilihan-pilihan hidup dan nasibny .
Luabraylz:n; ber%u?iul Autonomous Technology: Tvchnu‘s—out—of-Contr;);Jniﬁ;
Theme in Political Thonght, Winner (1977: 16) m“engungkaplfan al 1
dengan sangat kuatnya ketika ia menyatakan: “Tlere can be no
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artonomy in the face of technical autonomy”. Pada aras komunitas,
perkembangan tertib atau sistem teknologi telah mengakibatkan
terjadinya kecenderungan masyarakat yang bukan hanya berkembang
menjadi semakin bersifat koersif, akan tetapi lebih dari itu juga semakin
intrusif. Di dalam ungkapan Peter Drucker (1998: 4), apa yang telah
membuat “kota” (dalam konteks topik pembicaraan kali ini, baca:

teknokrasi) atraktif, pada saat yang sama juga telah membuatnya
anarkhis:

Itwas where artists could work and flourish. 1t was where scholars could work and
flourish...... But beneath that thin layer of professionals, artists, scholars, the
wealtiy, and the highly skilled artisans tn their craft gualds, there was moral and
social anomie, prostitidion and banditry, nnd lawlessiess

Pada aras lingkungan, tcknokrasi telah menjadi sumber dari
eksploitasi progresif sumber daya alam vang tidak dapat diperbaharui
(rnreneronble natiral resources) dan oleh karena itu telah menjadi sumber
dari knisis energi sangat serius yang tengah dihadapi oleh umat manusia
saat ini, serta menjadi ancaman bagi kemampuan lingkungan untuk
mendukung kelangsungan hidup para penghuninya. Di dalam
ungkapan Barry Commoner (1971: 151), di dalam bukunya berjudul
The Closing Circle: Confronting the Environmental Crisis, kita menemukan
argumen yang sangat menarik tentang hal itu, ketika ia menyatokan
bahwa beragam penemuan teknologi baru memang telah berhasil
meletakkan bangunan dasar bagi keberhasilan pembangunan ekonomi,
akan tetapi hal itu tejadi hanya oleh karena kegagalannya memelihara
kelestarian lingkungan ckologis: “the new technology is an economic success,
but only because it 1s an ecological fathire”. Lebih jauh Commoner menyata-
kan keyakinannya bahwa alasan paling penting dari terjadinya knsis
lingkungan yang telah mencapai tataran “alarnnng” saat ini adalah
terjadinya perkembangan teknologi vang lebih produktif akan tetapi
“lapar” energi (terutama energi yang tidak dapat diperbarui) dan oleh
karena itu memiliki dampak degradasi ingkungan yang sangat besar,
menggantikan sistem teknologi yang kurang produktif akan tetapi
memiliki karakter dan dampak yang jauh lebih bersahabat dengan
lingkungan.

Di dalam analisis yang dikemukakan dalam bukunya berjudul
Outr Stmmering Planet: What to Do About Global Warming?, Joyeeta Gupta
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(2001) menyajikan keﬁimpul;m-kesimpullan yang t%dak iau_h berbeda
tentang dampak perkembangan .tekn.olog\.yax.\g kini semakm.kcncan’g
menggerakkan ekspansi globalisasi kapitalisme memasuki hampir
soluruh sudut bumi. Mengutip laporan IPCC (Intergovernmental Panel
on Climate Change) yang diterbitkan pada tahLll_‘l 2001f Joyeeta Gupta
menyajikan beberapa informasi sangat menarik berikut. (jl) bal?wq
sebagai akibat pemanfaatan sumbcrdaya alam yang cksesif melalui
pembakaran gas rumah kaca, maka selama. abad 20 temperatur per-
mukaan bumi telah mengalami angka kenaikan yang tertinggi se.lama
kurun waktu 1.000 tabun terakhir; (2) bahwa permukaan sa.l)u d'l ber-
bagai muka bumi telah mengalamu penurunan yang paling tinggi Pula
sejak dasawarsa 1960-an; (3) bahwa ketinggian rata-rata permu}\aanA
air laut mengalami kenaikan antara 0,1-0,2 meter sepanjang .abad A20,
(4) bahwa curah hujan mengalami penurunan sekntarA 0,3 persen tiap
dasawarsa di daerah sub-tropis, sementara frekuensi dan intensitas
kekeringan sebaliknya telah mengalami kenaikan yang cul.cup
substansial di benua Asia dan Afrika; dan (5) bahwit fcnomena 's}laS)
F] Nijno di belahan bumi bagian utara telah terjadi Id.alam episod-episod
yang lebih pendek dan lebih sering, yang pada glhrar_\nya te.lah melm};
pengaruhi siklus perubahan iklim pada tingkat regional yang te ak
mengakibatkan banyak kerugian bagi lapxsan dan kulompok-kelm‘rmc;
masvarakat vang menggantungkan hidup mereka terutama paqa
puta'ran siklus alam.

Kasus Revolusi Perkembangan Teknologi Informasi

Dampak revolusi perkembangan tekl_iologi komunikasi/in fnrmafi
bagi transformasi masyarakat dan kehidupan umat (?)anu51a mlg-
rupakan sebuah contoh kasus yang amat sangat mgnank dan perlu
diberi cacatan khusus. Meskipun pada awal kehadirannya revolqu
perkembangan teknologi komunikasi/i_nformam dianggap oleh.banyzk
ahli dan praktisi pembangunan sebagai scgalanya, i dalam_dmams a
perkembangannya 12 telah menciptakan kontroversi tentang;
sumbangannya bagi transformasi kehidupan masyarakat dan 91;(\3
manusia yang sejauh mata memandang ke masa degan be’lum 2 jn
kunjung usai. Memang harus diakui bahwa dampak tomls yang ih
timbulkannya bagi kehudupan masyamkat‘dan umat manusia sunggu
sangat luar biasa. Ja merambah memasuki berbagai scktor kehidupan
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umat manusia melajui terjadinya perubahan-perubahan di dalam
beragam institusi sosial, mulai dari perubahan-perubahan yang dapat
kita saksikan di dalam institusi pendidikan dan kesehatan, sampai
dengan perubahan-perubahan yang terjadi di dalam institusi agama
dan politik. Di dalam institusi pendidikan, misalnya, melalui kehadiran
teknologi feleconference, jaringan short circuite dan komputerisasi admi-
nistrasi pendidikan, sumbangan perkembangan teknologi informasi
genre baru bagi dunia pendidikan sungguh tidak ternilai. Tentang hal
itu kita dapat menunjuk dampaknya yang paling penting berupa ter-
jadinya difusi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat
dan semakin luas memasuki seluruh sudut bumi, yang pada waktu
yang silam memakan waktu yang jauh lebjh panjang dan memiliki
jangkauan yang sangat terbatas.

Di dalam bidang kesehatan, sumbangan perkembangan teknologi
komunikasi/informasi juga tidak terperikan. Kehadiran “telemedicine”
di negara-negara industri maju, misalnya, telah mendorong kemam-
puan sistem pelayanan kesehatan yang semakin menguntungkan dan
memberdayakan masyarakat miskin di daerah-daerah yang sebelumnya
tidak mungkin terjangkau oleh perkembangan teknologi kesehatan
mutakhir. Di Amerika Serikat, Telemedicine telah membuat berbagai
pusat kesehatan seperti Mayo Clinic dinegara bagian Minnesota menjadi
rujukan bagi banyak rumah sakit dan klinik di daerah-daerah pedesaan
negara adikuasa itu di dalam penyebarluasan perkembangan teknologi
dan keahlian kedokteran mutakhir bagi jutaan pasien dan ribuan
dokter di daerah-daerah terpencil (Ithiel de Sola Pool, 1990, seperts
dikutip Pavlik, 1996: 305). Penerapannya di Indonesia di masa depan
jelas akan sangat membantu meningkatkan kinerja sistem pelayanan
kesehatan kita untuk menyelamatkan banyak orang, terutama mereka
vang miskin dan tidak berdaya di daerah-daerah pedesaan, dari insiden
sakit dan kematian yang seharusnya tidak perlu terjadi.

Hal yang sama terjadi pula di dalam bidang kehidupan keaga-
maan. Di dalam bidang kehidupan yang satu ini, perkembangan Ecuiet
(the Ecumenical Nertfuwork) telah mendorong berkembangnya pusat-pusat
pertemuan elektronik di tingkat global bagi pemimpin-pemimpin
berbagai organisasi kepercayaan dan agama. Sekitar sepuluh ribu atau
lebih pemimpin organisasi kepercayaan dan agama dari seluruh dunia
diperkirakan secara intens dan reguler terlibat di dalam pertemuan-
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pertemuan tersebut melalui pemanfaatan pel.ay.anan Ecunet. Seperti
halnya dengan yang terjadi di .bidan.g pelldld}kgn dan kesel—}a?an,
dampaknya bagi kemanusiaan jelas tidak termlmrpulaf M%m;n)an'\
ungkapan Hegel, seperti dikutip Grlegory Baum (1 975) dadam usun-yzd
yang berjudul Religion and Alienatior: A IT}.xeologlcnll Ren n.zlgkqf c;c:o‘-.
ogY, perkembangan teknologi komunikasi/ informasi n_1em1 iki po -inbl
untuk memberikan sumbangan yang sangat besar mezllransforguaks;< an
agama sebagai sebuah institusi sosial: danﬂagamayang mer;xzu a ana
menjadi agama yang “membebaskim dan “mencerah (ain para
penganutnya; dan dari agama yang menutup d}n melll']? i agakm.g
yang “membuka diri” terhadap isu-isu kemanusiaan me c'idmkp}:a S
cinta kasih diantara sesama umat manusia, dan yang Fl_ a 1 a?(ya\
merengkuh atau mengabsorbsi keh1d.up§n“ manusia dan se{(ar}a‘ 1d a jiln
tetapi di atas semua itu yang menjadi »burm teln.'lil‘at »ke i 2\10}0;)
manusia dan sejarah berpijak dan bersem (baca pula: Nasjkun, :

Pada aras politik, sementara ahli bghkan melihaarevollusi'teknologi
komunikasj/ informasi sebagai kehadiran sebu_ah rex}zc;»um penc%lir;i
dalian” {a control yevolution), dan dengan demikian kehac ;(r'an r(-:/ .k{n
kebebasan dan demokrasi. Indikasinya bahkar} telah lama kita sa 51k¢
semakin transparan di hadapan mata publik. IPerl'ahmf\-lrc;l:f: iae;z
tetapi pasti, perkembangan .tekr_wlogx kc?m/umk_aSI/iTl i) da; bis_nis)
sedang menghancurkan dommam‘kelas e}1t \»baca. neb{m dan b
untuk mengendalikan apa yang diketahui, didengar, ¢ akn)g i h.;eraan
masyarakat; mengubah cara-cara kemakmunian dan hluse]a teraan
mereka diciptakan dan didistribusikan, ser.nentalm pc'r;:? ?qmank.m ek
tentang konsep kedaulatan rakya/t sem_akm dapat di cwr_‘nkang ;ikaSi/
disebarluaskan. Melalui tnformation highway, tekno]o;.,)i( 1omE et/
informasi baru juga sedang menghapgskan balas-batf\s ela§, ‘ '(eﬂh;;a‘n
an, jender, dan bentuk-bentuk pemilahan 5051(\1Ayang\ a}n,ke;)ebl\s-
batas-batas negara. Semuanya sed.ar:g mgmbawa k'1ta mL?Aue(\i Bei'm‘g” .
an yang lebih luas dan demokrast, Dari Mosl_«'m sam\p() ) b)e m;
kata Ithiel de Sola Pool. “Dari Sabang sampai ke Mgau{ illv{ej%luj
barangkali kata Bung Karno dari hang ku}bumy‘al.'Bef?pst:t;giaﬁ mel;lm
penggunaan komputer, modem, pesawat telev.ls) mt_t;: 1; , S
akses pada information highieay, masyarakat di sema vm Tmy . sgung
di seluruh dunia kini dan di masa depanl bukan hanya sec alr.a.kadgn 8
telah dan akan dapat melibatkan diri di d_alam proses poA iti qum
melakukan komunikasi dengan wakil-wakil mereka di parlemen, ax
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tetapi juga ch dalam memilih partai politik mereka di dalam Pemilihan
Umum dan di dalam referendum perundang-undangan melalui me-
dia elektronik. Mitchel Kapor, pendiri Electronic Frontier Foundation dan
pencipta Lotus Corporation yakin benar bahwa Infermation Hightway akan
dapat menciptakan dan menumbuhkan demokrasi (Pavlik, 1996: 317).
“This type of medium could enable a Jeffersonian revoiution in our croic
life”, demikian katanya mantap, dengan cara membuka sermakin lebar
peluang partisipasi masyarakat secara penuh dan langsung di dalam
proses pengambilan kepulusan-keputusan penting vang menyangkut
hajat hidup orang banyak.

Akan tetapi nanti duly, oleh karena di balik semua potensi “tonik”
dari perkembangan teknologi komunikasi/informasi baru dan perkem-
bangan beragam teknologi lain yang sangat dahsyat bagi kemaslahatan
umat manusia selama ini dan di masa mendatang tersembunyi
sejumlah potensi “toksik” yang dapat ditimbulkannya. Itulah yang
ingin saya ungkapkan di halaman-halaman berikut. Itulah pula yang
harus memperoleh perhatian seksama dart mercka yang memiliki ke-
cenderungan myopic di dalam melihat kehadiran setiap perkembangan
teknologi baru; rmercka yang tidak atau kurang menyadan bahwa di
luar kontrol dari para penciptanva, teknologi seringkali dapat berkem-
bang menurut dinamukanya sendiri (Winner, opcr.t, 1977). Sumber dari
semua jtu berakar sangat mendasar di dalam perubahan-perubahan
dan penyesuaian-penyesuaian yang telah dan akan terjadi i dalam
berbagai organisasi masyarakat, khususoya di dalam organisasi industri
teknologi komunikasi/informasi vang baru saja kita perbincangkan;
dan vang akan menemukan puncak perkembangannya di sepanjang
cra milenium ketiga vang baru saja kita masuki.

Lebih dari semua yang sudah diuraikan di atas, mengikuti
argumen Schiller (Webster, 1995), di tengah ekspansi globalisasi kapi-
talisme vang akan semakin jauh memasuki setiap dimensi dan sendi-
sendi kehidupan umat manusia di mendatang kita akan melihat hadir-
nya perubahan-perubahan vang jauh lehih mendasar dan prablematik
paling sedikit di tiga kawasan kchidupan masyarakat berikut, yang di
masa sebelum munculnya krisis moneter tahun 1997/1998 sebenarnyva
bahkan sudah hadir cukup nvata di hadapan mata telanjang masya-
rakat kita. Pertiina, di bawah dukungan semakin maraknya globalisasi
ultraliberal/neoliberal, hadirnya perkembangan beragam teknologi
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baru dan semua konsekuensi yang diFim'l)ulkan1]))fa, telah dan akgn
semakin dikendalikan oleh “kriteria-kriteria pasar”. Dengau kata lain,
inovasi-inovasi teknologi baru, yang akan memmh kck‘u‘itaipendd.orong
sangat penting bagi dinamika pcrkemkﬁan_gan mas} (1.1.3 altxh”fs kI rr;asa_
mendatang, akan berkembang semakin dfkundahl.\an ole ; e u? Zn
kekuatan pasar di dalam proses penlbt?]}am pel‘_n%glalalj, ‘.an per 3
gangan untuk alasan keuntungan.._Senlrahtas prmsx}):pl mlslip p;’-l\Sf—lrd.l
dalam ketiga kegiatan itu pada gw.hrf'inﬁ’\'a akan mg:%ha:ﬂ : ‘a.\n. L?.; i-
nva “komodifikasi” semua informasi dan teknologt n;plr}jun;kas%,‘a 1 ;)r-
masi yang menciptakannya, daln' yang, dgngan demll}\m.nk any ,_1.1? ix;
menjanun ketersediaan berbagai informasi dan teknologi _omum as
informasi scjauh ia menghasilkan keuntungan: dan Ljag1 pm? pingdgm:;
teknologi tersebut, hanya akan dapat L.ilpe.r(_il(-?h se]a.u'h mu;a a aE :
dan mampu membelinya. Kedua, glo‘o"‘uhgaﬁ teknolggi ;ugzlt ahan me 51-
akibatkan masyarakat dan ekonomi kita serr\{alfm tunj ou ‘rlm.n? :
scbuah “corporate capitalisnt”, mesklpun saal ini m.’bagatl ikl;:?;daz:i
krisis multifaset vang sejauh ini belum dapa.t 1\1{&1 t;.n?%:qal ik‘nowoﬁ
mengalami sesak napas yang hebat. Itulgh g ':)‘ alisas d: .1;18?7.
komunikasi/informasi vang akan semakin belm'lmi\lang : 1'{.._. l\i';
kerangka sistem kapitalisme global yang akan semakm_mdpmmdm? e ;
(nstitusi-institusi korporatik di dalam bentuk org?msa'sll-or%_z;(r_le‘??aa
oligopolistik atau bahkan monopt_).hstﬂg dan yang swaga“l‘ uln}{)’; di;ltg,_
akan semakin jauh mengendalikan ;ang_kauan nasional ¢ a}:: k_.h
nasional mercka. Ketign, sebaga hasil dari ke.duan_\'a, yang a e;(n ml 2
saksikan semakin nyata di hadapan mata publik adalah meningka Syjz:
kesenjangan kelas (class mequality) yang akan sgm.akxg. mil:f::e:]_
dinamika perkembangan mas‘varakat.dan ekononjn kltfw 11 n?cﬁg ner
datang. Kelas, misalnya, akan semakm mem.entu.kz{nfsm} a }_.-ala; ;,el-a-
memperoleh berapa banyak texnologi komumkas_x/m ormas1kx o e
gam teknologi yang lain serta scmua konsekuens: yang mer:a ad i o
kan. Di dalam situasi seperti iy, hanya mereka_yarjg be,rlin a_pamc_
lapisan atas Ji dalam struktur sosial_ masyarakat kita yangl a Aakr:j);;\im-
peroleh keuntungan yang berarti dart perkent\bangar? ?ekno ogl
kasi/informasi dan beragam jenis teknologi yang lain. |
Lebih dari semua jtu, aplikasinya di dalam beragam jenis‘ 1’ndgst:
akan semakin menguatkan kesyahihan kritik ‘—\_d.orno dc_'m I-Lgl Lluizzn“_‘i
(Tester, 1994) tentang peran teknologi, terutama 1mhfstn me ;&se zrg:ji
industri kebudayaan. Mengikuti argumen Adorno dan Horkheime
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dalam karya klasik mereka berjudul Diwlectic of Enlighteniment, yang
akan kita saksikan semakin transparan di era globalisasi ultraliberal di
masa mendatang adalah ini: bahwa sebagai implikasi darl perkem-
bangan industri media yang akan semakin bersifat monopolistik, maka
berlawanan dengan harapan banyak ahli ilmu komunikasi/informasi
yang melihat industri media sebagai institusi yang sangat penting bagi
perkembangan kebudayaan dan kemanusiaan, globalisasi sebaliknya
akan dapat membuat hubungan di antara keduanya justru akan
menjadi semakin tidak kompatibel. Di luar kontrol manajemen, alih-
alth akan membuat kekuasaan elit menjadi semakin cair dan oleh
karena itu akan memiliki kemampuan untuk mentransformasikan
masyarakat kita menjadi lebih terbuka, lebih populis dan lebih
demokratis, sebaliknya perkembangan industri media sebagai industri
kebudayaan di masa mendatang justru akan dapat membuat kebu-
dayaan kita menjadi semakin tidak memiliki kemampuan untuk meng-
hargai dan menghormati kemanusiaan. Di dalam puncak perkembang-
annya, demikian menurut Adorno dan Horkheimer, peluang industri
media untuk mendorong terjadinya “hiberast” dan “pencerahan”

kehidupan umat manusia bahkan akan dapat berputar haluan menjadi
peluang bagi terjadinya “barbarisine”. Atau, meminjam ungkapan Max

Weber (1930: 181), sebagai salah satu di antara institusi kapitalis yang
sangat penting, perkembangan industri media dit masa mendatang

justru akan dapat menjadi awal dari sejarah “perjalanan kematian

spiritual” umat manusia. Dampak yang sama juga akan dapat terjadi

sebagai buah dari perkembangan berbagati jenis teknologi lain, seperts

teknologi transportasi, vang pada pertengahan dasawarsa 1970-an

bahkan sudah dirisaukan olch Herman Khan (1976: 150) sebagai salah

satu tantangan besar umat manusia sepanjang Kurun waktu 200 tahun

yang akan datang.

Menuju Solusi Alternatif

Solusi dari semua itu sejaub ini ternvata bukan hanva tidak
mudah ditemukan, tetapi juga menuntut terlalu banyak prasyarat:
bukan hanya pada tingkat teknologis, tetapi lebih-lebih pada
tingkat ekonomi-politik dan sosiologis. Pada tingkat teknologis,
misalnva, solusi itu harus ditemukan di dalam kcharusan bagi
pengembangan jenis teknologi baru yang lebih membebaskan dan lebih
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mencerahkan. David Dickson (1975), misalnya, menemgkzlnmya cfh
dalam pengembangan apa yang ia sebgt seba'galu teknologi ,a}teu;afl
(allernative technology) atau “teknologi utopian (utopu{n technology).
Teknologi yang demikian memiliki ciri-cirl yang berbeda sglnga;zlen-
dasar dari ciri-cirl teknologi konven‘smnal yang se‘lamja ini .;).em-
bangkan di bawah kontrol dan kepepht\gan koTpora51-k01pgl:§51 151;15
transnasional. Kriteria umum dari teknol'ogl yang demikian pat‘]a<
dasarnya merupakan suatu kerangka kerja yang seéara s1slt<ema 1
didesain untuk memoderasi dan, jikalau mu ngkin, _bahk'an Unl‘]l(l rlne.?g-'
eliminasi potensi teknologi untuk meng.ham%kan aheAna51 dar;(el sploi 1a5}i
manuslia atas sesamanya, serta domma‘s% gta‘s__mls‘tem e o 051 ole ‘1
ktivitas manusia. Teknologi utopian memiliki cm—cin 'sibagm ie &oegg_
yang dapat dikendalikan oleh produsen dan mgsyam_atii; %ampf’k
gunakannya, melestarikan sumber daya alam, dan mem

toksik yang minimum terhadap lingkungan.

Di dalam konteks bioteknologi, John Todd dari the Ncub/l\liwmy)
ik ' ' i arii dikutip Dickson
Institte di Amerika Serikat (sekali 1ag_1 seperfi d‘lkllui} cksor
mengidentifikasi lima karakteristik dari teknologi a tuna1 X %
dimaksud: (1) ia dapat berfungsi di dalam masyarakat pada semus
. i agl ran semua
lapisan sosial; (2) ia juga dapat digunakan bagi keuntung?anb;e; anc_
lapisan sosial; (3) 1a harus dikembangkan bcrdasirkan pe:_txmbdngan
, 1 ) N Al m -
[ {an bukan berdasarkan pern '
sertimbangan ekologis ¢ ; per ngan
}pe;»timbangan efisiensi dan keuntungan e]\onmmt snmstyar,nén;qdi
1 1 31K sVa 1)
j ‘ jadinya evolusi komunitasyang
memberikan dorongan bag: terj 7 ng e
15as) 5 >mb a relanf hanya
i sentralisasy; 5) pengembangannye \
semakin terdesentralisasi; dan ( ’ annya :
memerlukan sumber dava vang berskala kecil. Sehuntm{a xt{u {’eter vam
] O i bid i dalam carz
in MV -aft (Dickson, ibid 107y, di da
Dresser dan Colin Moorcra ‘ ! ‘ e
: : 1 masing-masing,
conteks perhatian keilmuar .
sengungkapan dan kon ’ _ g
tnm?gen?ukakan pemahaman dan argumen yang hampir sa[r;‘ure%er
dalam karvanya berjudul A Landscape for Human, Peltcr van l'iag
19 . Jkan agar pembangunan komumtas-komum s
O e wavinsial ' y ia skala vang kecil di atas
pedesaan dan provinsial harus dilakukan pada s ; a /{_ k;'k S
' ' o aan sumber daya otk ¢ é
landasan penggunaan dan pmgelo‘laa‘n 1 B o
sumber daya lain \'angprofesional,1lmlah,dan}<onSu atil. i
>itu di dalam artikelnva tentang arsitektur berjudu} Design fo; I}:;{(’ Imw,
Cc;lin Moorcraft (1972) dengan lugas menyatakan bahwa: -tLb@ f_]“}
aims of any netw systems of nun-esnron et interaction s

Coverall entropy-miniizing
vestorabion and the maptfanence of the overail entropy Iy
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tendency of the planet —ie. eartlt nust be brought back to hfe and stay
healthy”. Lebih tegas dari semua itu adalah pernyataan Robin Clarke
dari Brotechnic Research and Development {Dickson, ihid: 103-04), vang
secara lebih terperinci mengidentifikasi 35 ciri dari teknelogt alternatif
dibandingkan dengan teknologi konvensicnal, untuk menyebut
beberapa ciri berikut di antara yang paling penting: tuntutannva akan
input energi vang rendah, terutam energi yang terbarui; integrasinya
yang kuat denpgan alam; kompatibel terhadap kebudayaan; peluang
terjadinya kecelakaan teknologis sangat rendah; mode operasinya
mudah dipahami cleh semua lapisan masyarakat; solusi dampak sosial
yang dimbulkannya lebih beragam dan tidak terlalu sulit ditemukan;
lebih bersifat “labour intensive”; dan lebih dart semua itu menjamin
terpeliharanya stabilitas ekonomi (steady state econonty).

Pada tingkat ekonomi-politik, solusi yang dimaksud menuntut
transformasi sangat mendasar di dalam sistem ekonomi dan politik
yang menjadi konteks dari produksi dan reproduksi teknologi. Sistem
ekonomi-poelitik vang demikian melihat pengembangan teknologi tidak
boleh diterima “taken for granted”. la harus dipikirkan dan diren-
canakan, idak hanya diproduksi, disambut, dan diterima tanpa syarat
di dalam semua bentuk manifestasinya, oleh karena pengaruhnya bagi
lingkungan ekologi, bagi kehidupan masvarakat, dan bagi kehidupan
umat manusia akan sangat tergantung pada bagaimana dan oleh siapa
atau institusi apa )a diproduksi, didistribusikan, dan dikendalikan. ”/t
wnll work for goods” hanya scjauh produksi, distribusi, dan pengen-
daliannya dilakukan di dalam skala sistem ekonomi dan politik vang
bersifat manusiawi dan komunitarian; hanva sejaub produks, distri-
busi, dan pengendaliannva dapat ditransformasikan dari skala global
ke skala nasional, dari skala nasional ke skala lokal, dan dari skala
birokrasi yang terpusat ke unit-unit komunitas yang terdesentralisasi
(Bookchin, 1971).

Di dalam pandangan Anthony Giddens (1998 dan 1999), solusi
vang demikian hanya mungkin ditemukan di dalam pengembangan
apa yang ia sebut scbagai “jalan ketiga”, suatu konsep yang hampir
tidak berbeda dari solusi “sektor ketiga” vang diusulkan oleh Peter
Drucker (1998). Hanya di dalam konteks tertil sosial yang dihasilkan

oleh solusi “jalan ketiga” dari Anthony Giddens atau solusi “sektor
ketiga” dari Peter Drucker, maka solusi pada tingkat teknologis akan
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dapat diwujudkan. Pada tingkat ekongrxjy, G)ddegs r}'\er?emuk.an sl:\]ag
satu benfuk pengungkapan dart solusi ]_alan. ketiga” yang, déma 'su
berupa munculnya rejim ekonomi pasga-Pox'dlst atau /rI\eo-Fo;, ist y ?ng
sangat menekankan proses “prf)dukm yang, fleksibel (ﬂezx fzé;rm LICI:
fion) dan mekanisme “pengambilan keputusan-keputu.sa}? 12;;912 al:.ra ;5
(bottoni-utp decision-makimg); yang menurut rl\’:obert R'e%ck ( d‘}t‘ ar s
memusatkan orientasi produksinya pada k_omodltl- omo“1 i ucri‘u
yang bermutu tinggi” (ugh value pro@uchon of unique conmiod Jels) aar;
mengarahkan orientas! organisasl k_er]any_a pada_p_elzan sﬁitegéiafzkgn
kerja yang memiliki kemampuan ”s_imb.ohk—anahh-k untu m1 akukan
identifikasi masalah (problen l'denhﬁcr‘ttmn), pem@cahan masala (p
lem solution), dan pengembangan jaringan sosjal (brokering).

iga” ¢ i dalam

Solusi “jalan kehiga menemuka.n pengungkapanny{a iem; m

apa yang oleh Giddens disebut sebagai pembangunan suatu ‘ Sen%ral
“politik radikal” (sadical politics) yang menaruh perhatian sangs o

sada perrendalian kekerasan yang ditimbulkan oleh apa yang ole t)

3 I < 4 b g 3 ' - ; i
}disebut scbagal “rusaknya solidaritas” (the damage of 5.0!nfnmn,s) a'ta\i
oleh Nisbet (1979) disebut sebagai “matinya k“cin_\lunxtas~k2]r<r;tr:kz;}

itik” ’ 1l commmarities) dan “hilangnya akar-
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melalui dialog. Di dalam kerangka politik yang demikian, semua itu
hanya mungkin diwujudkan dengan melibatkan secara sistemik
institusi-institusi “sektor sosial”, yang menurut terminologi Peter
Drucker, meliputi organisasi-organisasi non-pcmerintah, institusi-
institusi non-bisnis, dan organisasi-organisasi nir-laba. \

Pada tingkat sosiologis-antropologis, semua itu hanya mungkin
dicapai dan dikonsolidasikan di atas pemenuhan prakondisi-prakondisi
berikut: kebangkitan kembali “pluralisme”, “lokalisme”, dan kehidupan
“komunitas” (Njsbet, 1379) di atas berkembangnya kombinasi yang
luluh antara hubungan-hubungan sosial “beta” dan “alpha” (Galtung,
1996) dan di dalam keseimbangan yang beradab (crotlized balince)
antara penciptaan kemakmuran (wealth creation), kohesi sosial (soctal
cohesion), dan kebebasan politik {(Ralf Dahrendorf, 1996). Semua itu
sangat esensial bagi pembangunan apa yang oleh Denis Goulet (1977)
disebut sebagai “moral austerity” yang diperlukan bagi pengembangan
spirit dan nilai-nilai “kesetiakawanan sosial” dan “solidaritas sosial”
yang otentik untuk memberikan ketahanan masyarakat di dalam meng-
hadapi goncangan-goncangan sosial yang dihasilkan oleh proses inte-
grasi masyarakat yang semakin dalam ke dalam sistem ekonomi dan
politik global yang penuh dengan kontradiksi-kontradiksi struktural
dan kuitural. Pada saat yang sama, semua itu juga sangat esensial bagi
tumbuhnya apa yang oleh Hefner (1998) disebut sebagar “keadaban
demokratik” (democratic creilityy yang diperlukan bagi terjadinya transist
dari otoriterianisme menuju suatu kehidupan yang lebih demokratik.

Peran Kritis IlImu-ilmu Sosial dan Humaniora

Tentu saja saya mengerti benar bahwa pada tingkat ckonormi
tuntutan-tuntutan tersebut seringkali tidak mudah dipenuhi. Sebagai-
mana kita ketahui dari Khan (opait, 1976: 150), teknologi-tcknologi
yang memiliki potensi dampak lingkungan dan dampak sosial pada
umumnya jauh lebih murah daripada teknologi-teknologi alternatif
yang memiliki dampak lingkungan sosial yang rendah. Oleh karena
itu perubahannya menuju penggunaan teknologi-teknologi alternatif
bukan hanya menuntut komitmen politik yang kuat dart para pe-
nguasa sistem politik dan ekonomi, akan tetapijupa dari tekanan-tekanan
politik yang kuat dan berkelanjutan masyarakat. Keduanya menuntut
apa yang oleh Khan disebut sebagat “Faustian bargain”, untuk
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untuk mengembangkan diri sebagai kaum cendekiawan “organik” di
dalam pengertian Gramsci (seperti dikutip Konrad, 1979: 5) yang
memiliki kemampuan kritis untuk melihat konsekuensi-konsekuensi dari
produksi dan reproduksi teknologi bagi pelestarian lingkungan dan
kemaslahatan masyarakat dan umat manusia akan dapat didorong
dan disemaikan. Akhirnya, hanya melalui pengembangan kurikulum
dan agenda penelitian yang demikian maka kemampuan para ahli jlmu-
ilmu sosial dan humaniora untyk melakukan penelitian-penclitian vang
secara sistematik didesain bagi pengembangan suatu sistern teknologi
yang lebih membebaskan, lebih mencerahkan, dan lebih manusiawsj,
akan benar-benar dapat diwujudkan pula.

Sebagaimana halnya dengan vang dilakukan di dalam kurikulum
dan agenda penelitian tentang banyak fenomena sosial yang lain, pada
tingkat metodologis kemampuan para ahli ilmu-ilmy sosial dan huma-
niora untuk melakukan analisis dan penelitian tentang perkembangan
teknologi yang demikian, pada gilirannya menuntut mereka untuk
memiliki kemampuan menembus monisme metodologi dan teors ilmu-
ilmu sosial dan humaniora yang selama ini mewarnai nyaris semua
perkuliahan dan penclitian yang dilakukan oleh para ahli ilmu-ilmu
sosial dan humaniora di Indonesia. Dengan kata lain, vang mereka
perlukan adalah kemampuan untuk melakukan analisis dan penelitian-
penelitian yang dilakukan di atas aplikasi pluralisme metodologi dan
teort ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yang aleh Martinez-Alier (1995:
136) disebut sebagai kemampuan untyk melakukan “orkestrasi ilmu
pengetahuan” (orchestration of sciences).

Pada tingkat tematik, analisis dan penelitian-penclitian yang di-
maksud dapat dilakukan di atas fondasi pilihan salah salu atay kombi-
nasi dari paling scdikit tiga epistemologi dan paradigma keilmuan
berikut. Yang pertama menyangkut pilihan tema-tema analisis dan
penelitian tentang teknologi yang dilakukan didalam tradisi penelitian
“positivistis-naturalistis”. Tema-tema penelitian yang demikian melihat
teknologi sebagai suatu “realitas sosial” di dalam dimensinya yang
bersifat obyektif, dan scbagat implikasinya metode penelitian “sipey”
dan/atau “formal contert analysis” merupakan di antara pilihan metode
penelitian yang paling umum dilakukan. Kategori analisis dan
penelitian yang kedua kita ternukan di dalam pilihan tema-tema analisis
dan penelitian tentang teknologi vang dilakukan dj dalam tradisi
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pendidikan ¢j i .
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Penutup: Peran Cendekiawan Hmu-ilmu Sosial dan Humaniora

‘ Pentingnya peran kritis ilmu-ilmu sos; ' '
{I;beraa dan humanﬁmsi teknologi melalui ngée(:Sa:;zxagﬁlr}?u?zg‘:
b:{;;gir;(liigeorigh}z\rJe]as tli(;!:}jdapat diragukan, akan tetapi itu saja

> ena aktualisasinya memerluk: liasi

para cendekiawan yang dihasilkannya. éleh kar(;:: ?;nu:]ti(élﬁiefe;jn
selurah penyajian kuliah umum ini kini perkenankan saya men 1u bg
waktg sesaat lagi untuk melakukan refleks; kritis mengenaj er%r:mi :
fungsi kaum cendekiawan di dalam pengembangan teknolo ’ipdi (b\ \ alr:
rekancjm ekspansi globalisasi ultralibera] yang semakin ke%as Sa;:v’a i
dan di masa depan. Untuk melakukan pekerjaan yang pelik i.tu‘adﬂlal;\]
sangat }Zentmg gntuk memulainya dengan mempersoalkan secara k‘riti
konsep “obyektivitas” di dalam ilmu pengetahuan (baca, Nasikun 199;
dan 2002). Adalah para ahli sosiologi pengetahuar; Mérxi% I
pertama kali melakukan refleks; kritis mengenai eksistensi dar; Y;_ng
mereka sebﬁgai cendekiawan di dalam masyarakat. Mereka lahp a;n
pertama kali dan paling lugas menganggap “relatif” obyektivitas )i/lmg
penget.ahuan dan teknologi, dan dengan demikian juga erar‘-\1
cendekla.wan, dengan menunjukkan bahwa semua pen eta%uwi da
teknologi memiliki sumber eksistensial masing-masing di galam I:ontekr:
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struktural dan kultural mereka yang merumuskannya, dan bahwa
seorang cendeckiawan pada dasarnya senantiasa memainkan peran
sebagai “juru bicara” dari suatu kelompok atau kelas sosial yang kepen-
tingan-kepentingannya mereka artikulasikan. Di dalam ungkapan
Gramsci, yang menurunkan pemikirannya dari pemikiran Karl Marx
dan Georg Lukacs, setiap kelas sosial memerlukan kelompok cende-
kiawan masing-masing, yang sebaliknya harus memijliki kelas sosial
tempat mereka menjadi bagian organik daripadanya (Konrad et al.,
1979).

Di dalam pandangan kaum Marxis, peran cendekiawan adalah
merumuskan kepentingan-kepentingan dan ideologi dari suatu kelas
sosial tertentu. Dengan perkataan lain, dalam pandangan mereka, kaum
cendekiawan tidak lah lebih daripada teknisi-teknisi yang memainkan
peran “genctik” merumuskan ideologi yang ditentukan oleh dan
melayani kepentingan-kepentingan suatu kelas sosial tertentu: yang
di dalam stelsel kapitalis, ditentukan oleh dan melayani kepentingan-
kepentingan kelas para pemilik kapital. Sebaliknya, mereka sangat
percaya bahwa peran “generik” cendekiawan di atas kepentingan
kelas, sebagaimana vang biasa diyakini oleh mereka yang menyebut
diri sebagai cendekiawan, hanya akan merupakan sebuah mitos kecuali
di tangan mereka yang mampu mentransformasikan diri mereka ke
dalam posisi sebagai pembela kepentingan kaum buruh di dalam

masyarakat tanpa kelas.

Para pengritik sosiologi pengetahuan dari kubu Marxis sebaliknya
mengajukan argumen bahwa pandangan kaum Marxis terlalu
berlebihan di dalam menyederhanakan hubungan antara pengetahuan
dan teknologi dan sumber eksistensial keduanya. Kritik tersebut me-
mijiki dua sasaran berikut: di satu sisi ia mempertanyakan keabsyahan
proposisi Marxis yang melihat kedudukan cendekiawan di dalam
struktur sosial sebagai satu-satunya sumber eksistensial pengetahuan,
sementara di Jain fihak ia menuntut suatu pemahaman yang lebih
lengkap mengenai hubungan diantara keduanya. Berbeda dari Karl
Marx, misalnya, Karl Mannhecim (Konrad ¢t al., 1979) berpendapat
bahwa kelas sosial bukan merupakan satu-satunya sumber eksistensial
dari ilmu pengetabuan dan teknologi. Oleh karena itu Mannheim
percaya akan terbukanya kemungkinan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan pengetahuan yang memiliki kemampuan untuk
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menembus dan berada di atas ideologi-ideologi kelas. Di dalam pan-
dangannya, terdapat tiga pilihan peran yang dapat diambil oleh
seorang cendekiawan. Pertama, seorang cendekiawan dapat memuiih
peran sebagai perumus “ideologi” dan pembela kepentingan-kepen-
tingan kelompok atau kelas penguasa dominan dari tertib sosial yang
ada. Sebaliknya, ia dapat juga mengambil posisi dan peran sebagai
perumus “utopia” dan sebagai pejuang kepentingan-kepentingan
kelompok atau kelas yang terpinggirkan. Manheim menyebut “state of
mind” yang demikian sebagai “utopia”. Di luar itu, cendekiawan masih
dapat memilih posisi dan memiliki kemampuan untuk memilih posisi
berdiri di atas kepentingan-kepentingan kelas, dan yang oleh karena-
nya dapat discbut memilih posisi sebagai a free-floating intellegentsin.
Untuk memahami kritik Karl Mannhein, baca Konrad et al. (opcit.,
1979: 6-14).

Pada tingkat perkembangannya saat ini, para cendekiawan (baik
mereka yang berwawasan Marxist maupun non-Marxist) pada
umumnya sudah tidak Jagi memiliki kesulitan untuk bersepakat
pendapat bahwa kesadaran sosial kita seringkali dibatasi oleh kepen-
tingan-kepentingan kelas. Di lain fthak mereka sudah tidak lagi memiliki
kesulitan pula untuk menerima “the culture creating activity” sebagai
peran kecendekiawanan yang paling penting. Di dalam peran yang
demnikian mereka harus senantiasa memiliki kemampuan untuk ber-
sikap kritis terhadap peran “genetic” mereka scbagai cendekiawan, me-
miliki kemampuan untuk menarik garis demarkasi yang memisahkan
berbagai jenis kegiatan intelektual, dan menolak untuk memberikan
label cendekiawan bagi mereka yang karya-karya pemikirannya tidak
menghasilkan suatu transendensi radikal dari hubungan-hubungan
kepentingan di masyarakat. Derajat kecendekiawanan sebaliknya
harus hanya diberikan kepada mereka yang memiliki pemikiran-
pemikiran yang secara kritis menembus tertib sosial yang ada. Di dalam
ungkapan Friedrichs (1970}, cendekiawan adalah mereka yang tidak
hanya memiliki kemampuan untuk mengemban peran “kependetaan”
(priestly roles) akan tetapi juga kemampuan untuk memikul peran-peran
“prophetis” atau “kenabian” (prophetic roles); mercka yang memiliki
kemampuan untuk mentransformasikan eksistensi genetik mereka
sebagai juru bicara dan pembela kepentingan-kepentingan dari suatu
kelas tertentu menjadi eksistensi “generic” sebagai juru bicara dan
pcjuang kepentingan-kepentingan kemanusiaan. Semuanya itu pada
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pada tercapainya kesejahteraan umum bagi semua orang, er;tarugh
haruskan seorang cendekiawan generik untuk senantx.acsiakng arul

erhatian terhadap kepentingan merelfa yang lemah dan. t11 ak ber dayd;
yang oleh karena tempat mereka di pinggiran tertib so(s;a yang [fahan-
dalam proses pembangunan acap kali menjadi korban dart peru

perubahan yang terjadi terlalu cepat.

Komitmen yang demikian mengbaruskan para cendekiavz;zrt\i
untuk melihat abad 21 yang baru saja lfxta masuki dengan mana ha!
yang lebih krifis untuk dapat memaha.rru ketegapgan-keteggpg;a }iflmlgl
terjadi diantara berbagai pilihan e.pllstemologl. dan Pa/r\z; 1§ na fhmy

engetahuan yang berbeda, meminjam termlr}(/)’logl Atai foreine
(Bottomore, 1974), antara ilmu pengeftahuan fc?agil Ytl:; sga;écret ;){n R
making” dan sebagai “the science 0 contestation”. lebih
berori%:ntasi pada pengembanlgz;? '11mukpenge?:1?31; iaglz;k?gi%:a‘fﬁ
enyelesaian masalah-masalah jang a pen dan ole K o
memiliki toleransi yang lebih besar pada daanTi ‘ eIEbih s
pengetahuan dan teknol_ogl, sementara ji'jzx;goihukarena beronemat
P e ]aﬂgké panj_a(;\g h manisasi ilmu pengetahuan
obsesi yang kuat pada fungs liberasi dan hu ¥ R AT
dan teknologt. Pendek kata, han»y.a d.engan komitmen yang uxian,
iaw iliki jaminan yang lebih besar untuk dap

ﬁg;ixi?liiﬁg;%aglak;;ni?g;n‘ar ]sebagai iaum/léerdik cendekia yang
memil‘iki kesadaran kritis akan peran “genetik merekj sebagjﬁg;m;
bicara dari kepentingan kelas atau kelpmpok terter}tg- an ie“cmwni”
memiliki obsesi untuk mentransforrn.amkannyg menja 1perat_n gﬂm s
mereka sebagai juru bicara dari kepentingan-kepentings

drkokok ok

manusiaan.
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